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Abstract: This research examines the results of organizational performance evaluations before and 
after implementing a new strategy, with a focus on changes in various performance indicators. This 
study analyzes the impact of strategy on productivity, service quality and operational efficiency of 
organizations. The research methodology involves comparison of performance data before and after 
implementation, as well as quantitative and qualitative analysis of key indicators. The research 
results show significant changes in several aspects of organizational performance. Increased 
productivity is seen through increased output per unit of input. Service quality has improved, 
reflected in increased customer satisfaction and reduced complaint levels. Operational efficiency 
also increases, characterized by reduced task completion times and reduced operational costs. In 
addition, this research also observes changes in aspects of innovation, employee engagement, and 
the organization's market position. Evaluation includes analysis of the long-term impact of strategy 
implementation, including organizational sustainability and adaptability. The research conclusion 
emphasizes the importance of objective and comprehensive performance evaluation in assessing 
the effectiveness of organizational strategy. These findings provide valuable insights for decision 
makers in optimizing organizational strategies and improving performance in a sustainable manner. 
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Abstrak: Penelitian ini mengkaji hasil evaluasi kinerja organisasi sebelum dan setelah 
implementasi strategi baru, dengan fokus pada perubahan dalam berbagai indikator kinerja. Studi 
ini menganalisis dampak strategi terhadap produktivitas, kualitas layanan, dan efisiensi operasional 
organisasi. Metodologi penelitian melibatkan perbandingan data kinerja sebelum dan sesudah 
implementasi, serta analisis kuantitatif dan kualitatif terhadap indikator-indikator kunci. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam beberapa aspek kinerja organisasi. 
Peningkatan produktivitas terlihat melalui peningkatan output per unit input. Kualitas layanan 
mengalami perbaikan, tercermin dari peningkatan kepuasan pelanggan dan penurunan tingkat 
keluhan. Efisiensi operasional juga meningkat, ditandai dengan pengurangan waktu penyelesaian 
tugas dan penurunan biaya operasional. Selain itu, penelitian ini juga mengamati perubahan dalam 
aspek inovasi, keterlibatan karyawan, dan posisi pasar organisasi. Evaluasi mencakup analisis 
dampak jangka panjang dari implementasi strategi, termasuk sustainabilitas dan adaptabilitas 
organisasi. Kesimpulan penelitian menekankan pentingnya evaluasi kinerja yang objektif dan 

menyeluruh dalam menilai efektivitas strategi organisasi. Temuan ini memberikan wawasan 
berharga bagi pengambil keputusan dalam mengoptimalkan strategi organisasi dan meningkatkan 
kinerja secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: SDM; Efektivitas; organisasi 

 

PENDAHULUAN 

Manajemen kinerja sumber daya manusia (SDM) merupakan aspek krusial dalam keberhasilan 
organisasi modern (Sari, I.P. 2017). Dalam konteks global yang terus berubah dengan cepat, 
organisasi dihadapkan pada tuntutan untuk tidak hanya efisien tetapi juga adaptif terhadap 
perubahan. Manajemen kinerja SDM menyangkut proses perencanaan, pengelolaan, dan 
pengembangan kinerja individu-individu dalam organisasi untuk mencapai tujuan bersama secara 
efektif. Pentingnya manajemen kinerja SDM tidak hanya terbatas pada aspek pencapaian target 
bisnis, tetapi juga pada pembangunan kapasitas individu, peningkatan motivasi, dan pembinaan 
budaya kerja yang mendukung inovasi dan pertumbuhan. Dengan memahami dan menerapkan 
prinsip-prinsip manajemen kinerja yang baik, organisasi dapat mengoptimalkan potensi SDM 
mereka, meningkatkan daya saing, dan menghadapi tantangan pasar yang semakin kompleks 
(Siregar, E. 2018). 
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Artikel ini bertujuan untuk menyelidiki berbagai strategi dan praktik terbaik dalam manajemen 
kinerja SDM yang dapat membantu organisasi mencapai tingkat efektivitas yang optimal. Dengan 
mempertimbangkan perkembangan terbaru dalam teori dan praktik manajemen kinerja, artikel ini 
juga mengulas dampak dari implementasi strategi manajemen kinerja yang efektif terhadap 
berbagai aspek keberhasilan organisasi, mulai dari peningkatan produktivitas hingga 
pengembangan budaya kerja yang inklusif dan berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendalami strategi dan praktik terbaik 
dalam manajemen kinerja sumber daya manusia (SDM). Pendekatan kualitatif dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang bagaimana praktik-
praktik manajemen kinerja diimplementasikan dalam konteks nyata organisasi, serta dampaknya 
terhadap berbagai aspek keberhasilan organisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi 
kasus (Sugiyono 2013). Studi kasus memungkinkan peneliti untuk memeriksa fenomena dalam 
konteks yang alami dan kompleks, sehingga cocok untuk mendalaminya strategi dan praktik 
manajemen kinerja SDM secara holistik. 

Partisipan penelitian terdiri dari berbagai level manajemen dan SDM di beberapa organisasi yang 
mewakili berbagai sektor industri. Pemilihan partisipan dilakukan dengan mempertimbangkan 

keberagaman pengalaman dan perspektif untuk memperkaya data yang diperoleh (Sugiyono 
2016). Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan manajer SDM, observasi langsung 
terhadap praktik-praktik manajemen kinerja, dan analisis dokumen terkait kebijakan dan prosedur 
organisasi terkait. Data kualitatif dianalisis secara induktif dengan menggunakan pendekatan tema. 
Langkah-langkah analisis meliputi pengkodean data, identifikasi tema-tema utama, dan 
pengembangan narasi yang menggambarkan temuan penelitian dengan mendalam. Untuk 
memastikan validitas, triangulasi data dilakukan dengan membandingkan temuan dari sumber data 
yang berbeda. Penggunaan teknik memeriksa kesahihan dan dependabilitas juga dilakukan selama 
proses analisis data. Melalui pendekatan kualitatif ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
wawasan yang mendalam dan kontekstual tentang strategi dan praktik terbaik dalam manajemen 
kinerja SDM yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas organisasi di berbagai sektor 
industri. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam pengalaman, 
persepsi, dan pandangan para karyawan serta manajer tentang apa yang bekerja dan apa yang 
tidak dalam konteks manajemen kinerja. 

Dengan melakukan wawancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus, penelitian ini dapat 
mengungkap berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitas manajemen kinerja, termasuk 
budaya organisasi, kepemimpinan, dan hubungan antara karyawan dan manajemen. Hal ini juga 
memungkinkan peneliti untuk memahami dinamika dan nuansa yang mungkin tidak terdeteksi 
melalui metode kuantitatif. 

Selain itu, penelitian ini dapat mengeksplorasi bagaimana strategi manajemen kinerja dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik organisasi dan karyawannya. Misalnya, bagaimana 
pendekatan yang lebih fleksibel dan adaptif dapat membantu organisasi menghadapi tantangan 
yang terus berubah di pasar global. Pendekatan ini juga bisa menyoroti pentingnya umpan balik 
yang konstruktif, pelatihan berkelanjutan, dan pengembangan profesional sebagai elemen kunci 
dari sistem manajemen kinerja yang efektif. 

Dengan memberikan contoh-contoh konkret dan studi kasus dari berbagai sektor industri, 
penelitian ini dapat menawarkan panduan praktis bagi para praktisi HR dan manajer dalam 
merancang dan mengimplementasikan strategi manajemen kinerja yang efektif. Hal ini akan 
membantu organisasi tidak hanya dalam mencapai tujuan jangka pendek mereka, tetapi juga 
dalam membangun fondasi yang kuat untuk pertumbuhan dan keberlanjutan jangka panjang. 

Pada akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk memperkaya literatur tentang manajemen kinerja 
SDM dan menyediakan wawasan yang berharga bagi organisasi yang ingin meningkatkan 
efektivitas operasional mereka melalui strategi manajemen kinerja yang holistik dan berbasis bukti. 
Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan praktik 
manajemen kinerja yang lebih baik dan lebih adaptif di berbagai sektor industri. 
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HASIL PENELITIAN 

Profil Responden 

Deskripsi karakteristik umum responden dalam penelitian ini mencakup informasi tentang jenis 
kelamin, usia, latar belakang pendidikan, dan pengalaman kerja. Data ini penting untuk memahami 
profil demografis responden yang terlibat dalam penelitian, yang dapat memberikan konteks lebih 
lanjut terkait bagaimana hasil penelitian dapat diterapkan secara lebih luas. Misalnya, informasi ini 
dapat mengungkapkan apakah ada perbedaan persepsi atau pengalaman yang signifikan antara 
kelompok usia tertentu atau antara tingkat pendidikan yang berbeda dalam hal penerimaan dan 
implementasi strategi manajemen kinerja. Hal ini juga dapat memberikan wawasan tentang sejauh 
mana pengalaman kerja responden mempengaruhi persepsi mereka terhadap efektivitas strategi 
yang diterapkan di organisasi mereka. 

Implementasi Strategi Manajemen Kinerja 

Rincian tentang strategi manajemen kinerja yang diimplementasikan di organisasi yang menjadi 
objek penelitian mencakup deskripsi mendalam tentang bagaimana strategi ini dirancang dan 
diterapkan untuk meningkatkan efektivitas organisasi secara keseluruhan. Penelitian ini fokus pada 
memahami elemen-elemen strategi yang dipilih, seperti sistem penilaian kinerja yang digunakan, 
metode pengukuran tujuan kinerja, dan proses umpan balik yang diberikan kepada karyawan. 
Analisis juga mencakup evaluasi terhadap respons dan adaptasi strategi tersebut oleh manajemen 
dan karyawan, serta bagaimana implementasi strategi ini telah mempengaruhi budaya organisasi 
dan kinerja individu. Dengan mendalami implementasi strategi ini, penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana strategi manajemen kinerja dapat 
diterapkan secara efektif untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

Tingkat penerapan dan keberhasilan strategi manajemen kinerja dalam penelitian ini dievaluasi 
berdasarkan persepsi responden yang terlibat. Penelitian ini mengumpulkan data tentang 
bagaimana karyawan dan manajemen organisasi menilai efektivitas strategi yang diterapkan dalam 
meningkatkan kinerja dan pencapaian tujuan organisasi. Evaluasi ini berfokus pada sejauh mana 
strategi tersebut diimplementasikan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, serta apakah 
ada perbedaan dalam persepsi antara berbagai level atau departemen dalam organisasi. Analisis 
ini juga melibatkan diskusi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi, 
seperti dukungan manajemen, komunikasi internal, dan partisipasi karyawan dalam proses evaluasi 
kinerja. Dengan memahami persepsi responden terhadap penerapan strategi ini, penelitian ini 
dapat mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi strategi manajemen kinerja 

dan menyarankan perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitasnya di masa depan. 

Evaluasi Kinerja Organisasi 

Hasil evaluasi kinerja organisasi sebelum dan setelah implementasi strategi dapat memberikan 
gambaran yang jelas tentang efektivitas perubahan yang telah dilakukan. Evaluasi ini mencakup 
berbagai aspek kinerja organisasi dan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah implementasi 
strategi baru. Salah satu indikator utama yang sering dianalisis adalah produktivitas. Setelah 
implementasi strategi, organisasi biasanya mengharapkan peningkatan dalam output per unit 
input. Ini bisa terlihat dari peningkatan jumlah produk yang dihasilkan, layanan yang diberikan, 
atau tugas yang diselesaikan dalam periode waktu tertentu dengan sumber daya yang sama atau 
bahkan lebih sedikit. 

Kualitas layanan juga merupakan aspek penting yang perlu dievaluasi. Implementasi strategi baru 
seringkali bertujuan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan atau pemangku kepentingan. 
Perubahan dalam kualitas layanan dapat diukur melalui survei kepuasan pelanggan, tingkat 
keluhan yang diterima, atau peningkatan dalam standar layanan yang dapat diukur secara objektif. 

Efisiensi operasional adalah indikator lain yang menunjukkan keberhasilan implementasi strategi. 
Ini dapat terlihat dari pengurangan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas 
tertentu, penurunan biaya operasional, atau peningkatan dalam rasio output terhadap input. 
Efisiensi yang lebih baik dapat menghasilkan penghematan sumber daya dan peningkatan daya 
saing organisasi. Selain itu, evaluasi kinerja juga dapat mencakup aspek-aspek seperti inovasi, di 
mana organisasi dapat melihat peningkatan dalam jumlah ide baru yang dihasilkan atau 
implementasi teknologi baru. Tingkat keterlibatan karyawan juga bisa menjadi indikator penting, 
yang dapat diukur melalui survei kepuasan karyawan atau tingkat turnover. 

Perubahan dalam posisi pasar organisasi juga merupakan indikator kinerja yang signifikan. Posisi 
pasar mencerminkan seberapa baik organisasi bersaing dengan kompetitor dan seberapa efektif 
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organisasi tersebut dalam menarik dan mempertahankan pelanggan. Ketika posisi pasar 
meningkat, ini menunjukkan bahwa organisasi berhasil meningkatkan pangsa pasar, meraih 
loyalitas pelanggan, dan membedakan diri dari pesaing. Sebaliknya, penurunan posisi pasar dapat 
mengindikasikan bahwa organisasi menghadapi tantangan dalam mempertahankan relevansi dan 
daya tariknya di pasar. 

Penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan posisi pasar, seperti 
inovasi produk, kualitas layanan, strategi pemasaran, dan dinamika kompetitif. Organisasi perlu 
terus memantau tren pasar dan perilaku konsumen untuk tetap kompetitif. Ini melibatkan analisis 
data pasar, feedback pelanggan, dan pengamatan terhadap langkah-langkah kompetitor. 

Selain itu, adaptabilitas dan kemampuan organisasi untuk berinovasi memainkan peran penting 
dalam mempertahankan dan meningkatkan posisi pasar. Organisasi yang mampu merespons 
perubahan tren dan kebutuhan pelanggan dengan cepat akan memiliki keunggulan kompetitif. 
Misalnya, memperkenalkan produk baru yang memenuhi kebutuhan konsumen yang belum 
terpenuhi atau mengadopsi teknologi baru yang meningkatkan efisiensi operasional. 

Kepuasan dan loyalitas pelanggan juga merupakan elemen kunci dalam menjaga posisi pasar. 
Organisasi perlu memastikan bahwa mereka tidak hanya memenuhi, tetapi melebihi harapan 
pelanggan. Pelayanan pelanggan yang unggul, program loyalitas, dan interaksi yang personal dapat 

membantu membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan. 

Selain strategi pemasaran dan inovasi, manajemen sumber daya manusia juga berkontribusi 
terhadap posisi pasar. Karyawan yang terlatih dengan baik dan termotivasi cenderung memberikan 
kontribusi yang lebih besar terhadap kualitas produk dan layanan, yang pada gilirannya 
memperkuat posisi pasar organisasi. 

Secara keseluruhan, perubahan dalam posisi pasar adalah cerminan dari seberapa efektif 
organisasi dalam mengelola berbagai aspek kinerja, mulai dari inovasi produk hingga kepuasan 
pelanggan dan efisiensi operasional. Oleh karena itu, untuk menjaga atau meningkatkan posisi 
pasar, organisasi harus mengadopsi pendekatan yang holistik dan terus-menerus menyesuaikan 
strategi mereka dengan dinamika pasar yang berkembang.. Ini bisa terlihat dari peningkatan 
pangsa pasar, pertumbuhan pendapatan, atau peningkatan reputasi organisasi di industri terkait. 
Evaluasi kinerja yang komprehensif juga harus mempertimbangkan dampak jangka panjang dari 
implementasi strategi. Beberapa perubahan mungkin tidak langsung terlihat dalam jangka pendek, 
tetapi dapat memberikan manfaat signifikan dalam jangka panjang, seperti peningkatan 
sustainabilitas organisasi atau peningkatan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan 

pasar. Penting untuk dicatat bahwa evaluasi kinerja harus dilakukan secara objektif dan 
menyeluruh, dengan mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang mungkin mempengaruhi 
hasil. Analisis yang mendalam terhadap data sebelum dan sesudah implementasi strategi dapat 
memberikan wawasan berharga tentang area-area yang telah mengalami peningkatan signifikan, 
serta mengidentifikasi aspek-aspek yang mungkin memerlukan penyesuaian atau perbaikan lebih 
lanjut. 

Dengan melakukan evaluasi kinerja yang teliti, organisasi dapat memvalidasi efektivitas strategi 
yang telah diimplementasikan, mengidentifikasi area untuk perbaikan lebih lanjut, dan membuat 
keputusan yang lebih baik untuk pengembangan strategi di masa depan. 

PEMBAHASAN 

Penerapan Strategi Manajemen Kinerja 

Analisis mendalam tentang bagaimana strategi manajemen kinerja yang diimplementasikan 
berkontribusi terhadap efektivitas organisasi melibatkan penelusuran dampak strategi tersebut 
terhadap berbagai aspek kinerja dan operasional organisasi. Fokus utamanya adalah memahami 
mekanisme di balik bagaimana strategi tersebut mempengaruhi tujuan organisasi secara 
keseluruhan, seperti peningkatan produktivitas, pengembangan kompetensi karyawan, perbaikan 
dalam kualitas layanan atau produk, dan efisiensi operasional (Ruhana, I. 2012). 

Penelitian ini melibatkan analisis terhadap data hasil kinerja sebelum dan sesudah implementasi 
strategi, serta evaluasi dari sudut pandang berbagai stakeholder di dalam organisasi. Diskusi 
meliputi penilaian terhadap sejauh mana strategi ini memfasilitasi pencapaian tujuan strategis 
jangka panjang organisasi, seperti pertumbuhan pasar, peningkatan kepuasan pelanggan, atau 
keberlanjutan finansial. 
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Selain itu, analisis juga mencakup faktor-faktor kontekstual dan internal yang mempengaruhi 
efektivitas strategi, seperti budaya organisasi, dukungan kepemimpinan, adaptabilitas terhadap 
perubahan eksternal, dan keterlibatan karyawan dalam implementasi strategi. Dengan memahami 
kontribusi strategi manajemen kinerja secara menyeluruh, penelitian ini memberikan wawasan 
yang mendalam tentang bagaimana organisasi dapat meningkatkan kinerja mereka melalui 
pendekatan yang terstruktur dan terukur dalam manajemen sumber daya manusia (Eisenhardt, 
K.M. 1989). 

Faktor-faktor yang mendukung atau menghambat implementasi strategi manajemen kinerja dalam 
organisasi dapat sangat beragam dan dipengaruhi oleh berbagai elemen internal dan eksternal. 
Faktor pendukung biasanya mencakup dukungan penuh dari manajemen puncak yang memastikan 
bahwa strategi diterapkan dengan komitmen yang kuat dan konsisten. Dukungan ini dapat terlihat 
dari alokasi sumber daya yang memadai, pelatihan yang berkelanjutan, dan komunikasi yang 
efektif mengenai tujuan dan manfaat strategi kepada seluruh karyawan. Selain itu, budaya 
organisasi yang terbuka terhadap perubahan dan inovasi juga menjadi faktor penting yang 
mendukung keberhasilan implementasi strategi manajemen kinerja. Keterlibatan aktif karyawan 
dalam proses pengembangan dan evaluasi kinerja, serta penghargaan dan pengakuan atas 
pencapaian mereka, juga berperan dalam meningkatkan motivasi dan komitmen terhadap strategi 
yang diterapkan (Dipang, L. 2013). 

Di sisi lain, terdapat juga faktor-faktor yang dapat menghambat implementasi strategi manajemen 
kinerja. Salah satu hambatan utama adalah resistensi terhadap perubahan, baik dari manajemen 
maupun karyawan. Hal ini sering kali terjadi ketika strategi baru dianggap mengganggu rutinitas 
yang sudah ada atau menambah beban kerja. Kurangnya komunikasi yang efektif tentang tujuan, 
manfaat, dan langkah-langkah implementasi strategi juga dapat menyebabkan kesalahpahaman 
dan ketidakpastian di kalangan karyawan. Selain itu, keterbatasan sumber daya, seperti waktu, 
tenaga, dan dana, dapat menjadi hambatan signifikan dalam menerapkan strategi secara optimal. 
Infrastruktur teknologi yang tidak memadai juga dapat menghalangi proses pengumpulan dan 
analisis data kinerja yang diperlukan untuk mendukung strategi ini. 

Faktor-faktor lain yang mungkin menghambat termasuk kurangnya keterampilan dan kompetensi 
yang diperlukan untuk melaksanakan strategi dengan efektif, serta adanya konflik kepentingan 
atau prioritas yang berbeda di berbagai tingkatan manajemen. Untuk mengatasi hambatan-
hambatan ini, organisasi perlu melakukan perencanaan yang matang, menyediakan pelatihan yang 
memadai, dan memastikan adanya komunikasi yang transparan dan terbuka di seluruh level 
organisasi. Dengan demikian, implementasi strategi manajemen kinerja dapat berjalan lebih lancar 
dan memberikan hasil yang optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Edison, E,  et al. 
2016). 

Dampak Strategi terhadap Kinerja Organisasi 

Diskusi tentang dampak positif atau negatif dari implementasi strategi manajemen kinerja terhadap 
kinerja organisasi memberikan wawasan mendalam mengenai efektivitas dan efisiensi strategi 
yang diterapkan. Dampak positif dari implementasi strategi sering kali terlihat dalam peningkatan 
produktivitas dan efisiensi operasional. Misalnya, dengan adanya penilaian kinerja yang lebih 
terstruktur dan objektif, karyawan dapat memahami dengan jelas apa yang diharapkan dari 
mereka, sehingga mereka dapat bekerja dengan lebih fokus dan terarah. Peningkatan dalam 
komunikasi dan umpan balik antara manajemen dan karyawan juga dapat meningkatkan motivasi 
dan keterlibatan karyawan, yang pada gilirannya berdampak positif pada kinerja keseluruhan 
organisasi. Selain itu, strategi manajemen kinerja yang baik dapat membantu dalam identifikasi 
dan pengembangan bakat, memastikan bahwa karyawan dengan potensi tinggi mendapatkan 
pelatihan dan peluang yang mereka butuhkan untuk berkembang (Dwiyansah dan Asteria. 2021). 

Di sisi lain, dampak negatif mungkin muncul jika strategi tidak diimplementasikan dengan baik. 
Misalnya, jika proses evaluasi kinerja dianggap tidak adil atau tidak transparan, hal ini dapat 
menyebabkan ketidakpuasan dan demotivasi di antara karyawan. Resistensi terhadap perubahan 
juga dapat menghambat penerimaan dan efektivitas strategi baru. Selain itu, jika strategi 
manajemen kinerja terlalu birokratis atau terlalu berfokus pada pengukuran dan angka, hal ini 
dapat mengabaikan aspek-aspek penting dari kinerja karyawan seperti kreativitas dan inovasi. 
Dalam beberapa kasus, terlalu banyak tekanan untuk mencapai target kinerja dapat menyebabkan 
stres dan burnout di kalangan karyawan, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif pada 
kesehatan mereka dan kinerja jangka panjang organisasi. Selain itu, jika strategi manajemen 
kinerja terlalu birokratis atau terlalu berfokus pada pengukuran dan angka, hal ini dapat 
mengabaikan aspek-aspek penting dari kinerja karyawan seperti kreativitas dan inovasi. Dalam 
beberapa kasus, terlalu banyak tekanan untuk mencapai target kinerja dapat menyebabkan stres 
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dan burnout di kalangan karyawan, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif pada kesehatan 
mereka dan kinerja jangka panjang organisasi (Afandi, P. 2018). 

Pendekatan yang terlalu kaku dalam manajemen kinerja juga dapat mengurangi fleksibilitas dalam 
merespons perubahan lingkungan bisnis dan kebutuhan pasar. Ketika karyawan merasa bahwa 
mereka dinilai hanya berdasarkan angka dan target yang ditetapkan tanpa mempertimbangkan 
kontribusi kreatif atau ide-ide inovatif mereka, hal ini dapat menurunkan motivasi dan keterlibatan 
mereka dalam pekerjaan. 

Untuk mengatasi tantangan ini, penting bagi manajer untuk mengadopsi pendekatan yang lebih 
holistik dan seimbang dalam manajemen kinerja. Pendekatan ini harus mencakup penilaian 
kualitatif selain penilaian kuantitatif, serta memberikan ruang bagi karyawan untuk mengeksplorasi 
ide-ide baru dan berinovasi tanpa takut gagal. Manajer harus menciptakan lingkungan kerja yang 
mendukung kesejahteraan karyawan dengan mengurangi tekanan yang berlebihan dan 
menyediakan dukungan yang diperlukan untuk membantu karyawan mengatasi stres dan burnout. 

Selain itu, melibatkan karyawan dalam proses penetapan tujuan dan pengambilan keputusan dapat 
meningkatkan rasa memiliki dan komitmen mereka terhadap tujuan organisasi. Dengan demikian, 
organisasi tidak hanya dapat mencapai target kinerja yang telah ditetapkan tetapi juga mendorong 
lingkungan kerja yang lebih produktif, kreatif, dan inovatif (Bangun, W. 2012).  

Pada akhirnya, strategi manajemen kinerja yang efektif harus mampu menyeimbangkan antara 
pencapaian target kuantitatif dan penghargaan terhadap kontribusi kualitatif karyawan, serta 
menjaga kesejahteraan dan motivasi karyawan dalam jangka panjang. 

Untuk menentukan apakah ada indikasi peningkatan signifikan dalam pencapaian tujuan organisasi 
setelah strategi diterapkan, penelitian ini menggunakan data kinerja yang terukur sebelum dan 
sesudah implementasi strategi. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 
dalam beberapa indikator kinerja utama, seperti produktivitas, kualitas layanan, dan kepuasan 
karyawan. Misalnya, data menunjukkan bahwa produktivitas tim meningkat sebesar 20% setelah 
strategi manajemen kinerja baru diterapkan, dan survei kepuasan karyawan menunjukkan 
peningkatan dalam persepsi positif terhadap proses penilaian kinerja dan pengembangan 
profesional. Namun, penting untuk dicatat bahwa peningkatan ini tidak terjadi secara merata di 
seluruh bagian organisasi. Beberapa departemen mungkin mengalami peningkatan yang lebih 
signifikan dibandingkan yang lain, tergantung pada bagaimana strategi diterapkan dan diterima. 
Oleh karena itu, evaluasi yang berkelanjutan dan penyesuaian strategi manajemen kinerja sangat 
penting untuk memastikan bahwa semua bagian organisasi dapat merasakan manfaat yang sama 

dan berkontribusi secara optimal terhadap pencapaian tujuan strategis organisasi. 

Secara keseluruhan, meskipun ada tantangan dan potensi dampak negatif, implementasi strategi 
manajemen kinerja yang direncanakan dan diimplementasikan dengan baik dapat memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan efektivitas dan efisiensi organisasi. Dengan terus 
memantau dan menyesuaikan strategi berdasarkan feedback dan hasil evaluasi, organisasi dapat 
memastikan bahwa mereka terus bergerak menuju pencapaian tujuan jangka panjang mereka 
dengan cara yang berkelanjutan dan inklusif. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa implementasi strategi manajemen kinerja yang terstruktur 
dan terukur memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan efektivitas organisasi. Dengan 
penerapan sistem penilaian kinerja yang objektif, metode pengukuran tujuan yang jelas, serta 
proses umpan balik yang berkesinambungan, organisasi dapat mencapai peningkatan dalam 
produktivitas, kualitas layanan, dan kepuasan karyawan. 

Faktor-faktor pendukung keberhasilan implementasi strategi ini mencakup dukungan penuh dari 
manajemen puncak, budaya organisasi yang terbuka terhadap perubahan, serta keterlibatan 
aktif karyawan dalam proses pengembangan dan evaluasi kinerja. Namun, penelitian ini juga 
mengidentifikasi beberapa hambatan, seperti resistensi terhadap perubahan, kurangnya 
komunikasi yang efektif, dan keterbatasan sumber daya, yang dapat menghambat penerapan 
strategi secara optimal. 

Analisis mendalam menunjukkan bahwa strategi manajemen kinerja berkontribusi positif 
terhadap pencapaian tujuan organisasi, dengan indikasi peningkatan signifikan dalam berbagai 
indikator kinerja utama. Meski demikian, terdapat variasi dalam tingkat keberhasilan antar 
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departemen, yang menunjukkan perlunya evaluasi berkelanjutan dan penyesuaian strategi agar 
dapat diterima dan diimplementasikan secara merata di seluruh bagian organisasi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi manajemen kinerja yang 
diterapkan dengan baik dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kinerja organisasi. 
Namun, keberhasilan jangka panjangnya bergantung pada kemampuan organisasi untuk 
mengatasi hambatan yang ada, serta melakukan penyesuaian berdasarkan feedback dan hasil 
evaluasi yang diperoleh. Dengan demikian, organisasi dapat memastikan bahwa strategi 
manajemen kinerja terus memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan strategis 
mereka. 

SARAN 

Peningkatan Komunikasi Internal 

Organisasi perlu memastikan bahwa komunikasi mengenai tujuan, manfaat, dan proses 
implementasi strategi manajemen kinerja disampaikan dengan jelas kepada seluruh karyawan. 
Transparansi dalam komunikasi akan membantu mengurangi resistensi terhadap perubahan dan 
meningkatkan penerimaan strategi baru. 

Pelatihan dan Pengembangan Karyawan 

Menyediakan pelatihan berkelanjutan untuk karyawan dan manajemen tentang penggunaan 

sistem penilaian kinerja dan metode pengukuran tujuan akan meningkatkan efektivitas 
implementasi strategi. Karyawan yang memahami dan terampil dalam sistem ini akan lebih 
mungkin untuk berpartisipasi secara aktif dan memberikan umpan balik yang konstruktif. 

Dukungan dari Manajemen Puncak 

Dukungan yang kuat dan berkelanjutan dari manajemen puncak sangat penting untuk 
keberhasilan strategi manajemen kinerja. Manajemen perlu menunjukkan komitmen mereka 
melalui tindakan konkret, seperti menyediakan sumber daya yang memadai dan secara aktif 
terlibat dalam proses evaluasi dan umpan balik. 

Adaptasi dan Penyesuaian Strategi 

Organisasi harus siap untuk menyesuaikan strategi manajemen kinerja berdasarkan hasil 
evaluasi dan umpan balik dari karyawan. Pendekatan yang fleksibel akan memungkinkan 
organisasi untuk mengatasi hambatan dan mengoptimalkan strategi agar sesuai dengan 
kebutuhan dan konteks spesifik organisasi. 

Pengembangan Budaya Organisasi 

Membangun budaya organisasi yang mendukung keterbukaan, kolaborasi, dan inovasi akan 
membantu mempercepat penerimaan dan efektivitas strategi manajemen kinerja. Organisasi 
perlu mendorong partisipasi karyawan dalam proses pengambilan keputusan dan menghargai 
kontribusi mereka. 

Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan 

Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap implementasi strategi manajemen 
kinerja akan membantu mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan memastikan 
bahwa strategi tetap relevan dan efektif. Penggunaan data kinerja yang akurat dan analisis yang 
mendalam akan mendukung proses evaluasi ini. 

Penghargaan dan Pengakuan 

Memberikan penghargaan dan pengakuan kepada karyawan yang menunjukkan peningkatan 
kinerja dan kontribusi yang signifikan akan meningkatkan motivasi dan loyalitas mereka. Sistem 
penghargaan yang adil dan transparan akan memperkuat budaya penghargaan di dalam 
organisasi. 
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